
 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

Pada bab tiga ini berisikan metode atau pengujian alat yang terdiri dari dua 

pengujian yaitu, pengujian pertama adalah pengujian kinerja sensor water level dan 

water flow, pengujian yang kedua adalah pengujian keseluruhan sistem monitoring. 

 

3.1  ALAT DAN BAHAN  

Dalam melakukan rancang bangun prototype sistem pengairan sawah berbasis 

LoRa dengan metode pengukuran ketinggian air dan arus air dibutuhkan alat dan 

bahan seperti pada tabel 3.1 dibawah : 

Tabel 3. 1 Daftar Alat dan Bahan 

No Alat dan Bahan Jumlah 

1 Laptop 1 

2 Software Visual Studio Code 1 

3 Water Level Sensor 1 

4 BREADBOARD 800P 1 

5 Mikrokontroler Arduino UNO 1 

6 LoRa Shield 915Mhz 1 

7 Kabel Jumper Tak terhingga 

 

3.2 Ilustrasi Skenario Prototype pada Sawah 

 

Gambar 3. 1 Ilustrasi Skenario Prototype pada Sawah 
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Gambar di atas menjelaskan tentang skenario alat yang diletakkan di sumber 

pengairan sawah atau irigasi. Penjelasan yang pertama menunjukkan skenario 

prototype yang menyalurkan sinyal kepada sistem LoRa Gateway kemudian dari 

sistem LoRa Gateway dikirim ke Antares. Pada penjelasan kedua menunjukkan 

sistem LoRa Gateway menyalurkan sinyal tersebut yang dapat diterima oleh petani 

berupa data berupa kondisi air pada sawah yang diterima di website antares. 

 

3.3  ALUR PENELITIAN  

Setelah mengetahui latar belakang serta tujuan dari prototype yang akan 

dirancang yaitu rancang bangun prototype sistem pengairan sawah berbasis LoRa. 

Dalam perancangannya terdapat beberapa tahapan-tahapan yang telah dan akan 

dilakukan dalam penelitian ini, keseluruhan tahapan dan metode perancangan 

sistem dapat dilihat pada flowchart dibawah. 

 

Gambar 3. 2 FlowChart Alur Penelitian 



 

3.3.1  Studi Literatur 

Tahapan yang pertama pada alur penelitian yaitu study literatur, yaitu mencari 

dan mempelajari referensi yang berhubungan dengan perancangan purwarupa 

komunikasi dan pendeteksi ketinggian arus air. Referensi dari study literatur dapat 

berupa jurnal, buku dan artikel. Hasil dari study literatur didapatkan spesifikasi 

purwarupa yang akan dirancang yaitu purwarupa yang bisa digunakan untuk 

komunikasi jarak jauh, seperti menentukan titik lokasi, menentukan ketinggian dan 

arus air berbasis LoRa yang dapat dimonitoring melalui smartphone maupun 

komputer. 

 

3.3.2 Perancangan Alat 

Alur kedua tahapan perancangan dan pembuatan prototype terbagi menjadi 

beberapa tahapan yaitu merancang alat dan sistemnya, melakukan pembuatan 

prototype. Komponen yang digunakan antara lain ada water level sensor, 

Breadboard 800P, Mikrokontroler Arduino UNO, Kabel jumper. Penyusunan 

program script pada arduino IDE yang bertujuan untuk memberikan perintah pada 

mikrokontroler. Setelah penyusunan script program telah selesai dilakukan maka 

alur berikutnya lanjut pada alur ketiga yaitu pengujian alat. Pengujian alat 

dilakukan untuk menguji apakah program dan komponen yang sudah di rancang 

dapat berjalan. 

Jika program dan komponen sudah berjalan sesuai rancangan maka tahap ini 

berhasil dan dilanjutkan ke tahap selanjutnya, tetapi jika sistem tidak dapat berjalan 

maka akan kembali ke tahap sebelumnya yaitu perancangan prototype. Tahap 

pengambilan data akan dilakukan pengambilan data yang diambil berupa nilai arus 

dan nilai ketinggian. Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, maka tahap 

selanjutnya data akan dianalisis, selanjutnya tahap terakhir adalah mengetahui 

kesimpulan yang dihasilkan. 
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3.4 Blok Diagram Sistem  

 

Gambar 3. 3 Blok Diagram Sistem 

Gambar 3.3 merupakan ilustrasi diagram perancangan yang digunakan pada 

sistem ini. Diagram ini terdari dari 3 bagian utama yaitu perancangan input, proses 

serta output. Diagram perancangan sistem dibuat guna mempermudah perancangan 

prototype dan mengetahui alur sistem secara sederhana, serta tidak lupa juga ada 

daya dari power supply. Pada bagian input ini terdapat komponen water level 

sensor. Pada bagian proses terdapat modul Arduino Uno dan LoRa sebagai 

perangkat yang memproses data input untuk di monitoring sebelum diteruskan 

datanya ke bagian output. Pada bagian output terdapat tampilan ketinggian. 

 

3.4.1 Perancangan Hardware 

 

Gambar 3. 4 Rangkaian Skematik Sistem 



 

1. Arduino Uno 

Berfungsi sebagai mikrokontroler yang menerima data dari sensor 

arus water level dan water flow yang tersedia pada Arduino Uno ke dalam 

cloud website Antares yang mendapatkan sinyal LoRa. 

2. LoRa 

Bertujuan untuk memberikan sinyal informasi dari sensor water 

level, dan water flow, sinyal informasi yang berupa hasil output dari dua 

modul sensor akan diterima ke LoRa gateway melalui sinyal dari LoRa. 

3. Sensor Water Level 

• Sensor Water Level berfungsi untuk mengukur ketinggian air pada saat 

sistem menyala 

• Pin S dari water sensor terhubung langsung dengan arduino uno pada pin 

A1 

• Pin + dari water sensor terhubung dengan arduino uno dan di jumper ke 

pin 5V 

• Pin – dari water sensor terhubung langsung dengan arduino uno pada pin 

GND 
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4.  3.4.2 Perancangan Software   

 

Gambar 3. 5 Flowchart Perancangan Software 

Perancangan sistem pada gambar 3.5 menunjukkan flowchart sistem 

keseluruhan. Percangan ini dimulai dengan memberikan inisialisasi, setelah itu 

proses selanjutnya melakukan pengambilan data dari sensor water level. Setelah itu 

modul sensor akan membaca data input dari sensor ke dalam Arduino, apabila tidak 

dapat membaca data maka prosesnya akan kembali ke proses inisialisasi. 

Selanjutnya jika data sensor berhasil dibaca maka proses berikutnya data sensor 

akan dikirim ke gateway melalui LoRa, proses berikutnya melakukan pengolahan 



 

data pada cloude dan data sensor tersebut di monitoring ke dalam web Antares. 

Langkah selanjutnya maka akan keluar hasil tampilan dari data sensor. 

 

3.4.3 Metode Pengujian Alat  

Untuk mengetahui performa dari rancangan sistem perairan sawah bagi petani 

berbasis LoRa dilakukan 2 pengujian. Pengujian pertama adalah pengujian kinerja 

sensor water level, Pengujian yang kedua adalah pengujian keseluruhan sistem 

monitoring. 

 

1. Pengujian Kinerja Sensor Water Level 

Sensor yang digunakan untuk mengukur ketinggian air adalah sensor 

water level. Sensor water level digunakan dengan cara meletakkan sensor 

pada wadah yang berisikan air. Sensor akan mengirimkan nilai ketinggian 

pada air sebagai data informasi melalui Arduino UNO. Selanjutnya data 

informasi dari Arduino UNO dikirimkan ke LoRa Gateway melalui jaringan 

LoRa (Long Range) yaitu LPWAN (Low Power Wireless Access Network) 

dan dimonitoring melalui Antares berupa nilai ketinggian. 

 

2. Pengujian pembacaan nilai sensor dengan metode Regresi Linier 

Pengujian pembacaan nilai sensor dengan metode regresi linier 

dilakukan untuk mengoptimasi pembacaan nilai sensor. Pengujian ini 

dilakukan dengan cara menggunakan persamaan (2.5), (2.6) dan (2.7) 

dimana untuk variabel Y adalah variabel terikat atau hasil nilai dari alat 

ukur, sedangkan variabel X adalah variabel bebas atau hasil nilai dari 

pembacaan sensor Hasil persamaan regresi linier ini kemudian dimasukkan 

ke dalam program Arduino IDE. 

 

3   Pengujian Kinerja LoRa. 

Received Signal Strength Indication (RSSI) merupakan parameter 

yang digunakan untuk mengukur kekuatan sinyal. Semakin jauh jarak 

pancar, sinyal yang diterima akan semakin lemah dan pengiriman data akan 

semakin lama [21]. Berikut contoh tabel parameter dari RSSI. 
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Tabel 3. 2 Parameter RSSI 

Kategori Nilai RSSI (dBm) 

Sangat Bagus ≥ -50 

Bagus -51 sampai -59 

Normal -60 sampai -69 

Buruk -70 sampai -79 

Sangat Buruk ≤ -80 

Pengujian Signal to Noise Ratio (SNR) didefinisikan sebagai rasio antara 

daya sinyal yang diinginkan dengan daya derau (noise) dan secara luas digunakan 

sebagai standar ukuran kualitas sinyal untuk sistem komunikasi [22]. Berikut 

contoh tabel parameter dari SNR. 

Tabel 3. 3 Parameter SNR 

Kategori Nilai SNR (dB) 

Sinyal Luar Biasa ≥ 40 dB 

Sinyal Sangat Bagus 25 dB sampai 40 dB 

Sinyal Rendah 15 dB sampai 25 dB 

Sinyal Sangat Rendah 10 dB sampai 15 dB 

Tidak ada sinyal 5 dB sampai 10 dB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


